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ِبُّواْ َشي   ن ُتح
َ
َُكمح ۚ   وَ   وََعََسٰٓ أ ل  َو َّر  ح ٱو ا َووح لَمحونَ  ّللُك نتح ۚ  ََل َتع 
َ
ل َۚح َوأ  َيع 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu,  
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Pengalihan  huruf Arab-Indonesia dalam  naskah  ini didasarkan atas  
Surah Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik  Indonesia,  tanggal 22  Januari 1998,  No.  158/1987  
dan 0543.b/U/1987,  sebagaimana  yang  tertera  dalam  Buku  Pedoman  




Huruf  Huruf 
Arab = Latin  Arab = Latin 
 Th = ط  A = ا
 Zh = ظ  B = ب
 „ = ع  T = ت
 Gh = غ  Ts = ث
 F = ؼ  J = ج
 Q = ؽ  H = ح
 K = ؾ  Kh = خ
 L = ؿ  D = د
 M = ـ  Dz = ذ




 H = ق  Z = ز
 W = ك  S = س
 „ = ء  Sy    = ش
 Y = ي  S/Sh = ص
  =   D /Dh = ض
 
B.  Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan  “a”,  kasrah  dengan “i”,  dhommah  dengan “u”,  
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut. 
Vokal (a) panjang  = Ȃ  
Misalnya     قاؿ  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang   = Î  
Misalnya قيل    menjadi qîla 
Vokal (u) panjang  = Û  
Misalnya  menjadi dûna    دكف
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 
dengan “î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 
menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga dengan suara 
diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
Perhatikan contoh berikut :  
Diftong (aw) = ػػػَػػو        Misalnya  قوؿ  menjadi qawlun  
Diftong (ay) =   ػػػػَػي   
 
Misalnya خري  menjadi khayrun 
 
 
C.   Ta’marbûthah (ة) 
Ta‟marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 




ditransliterasikan dengan menggunakan “ḧ” misalnya   الرسالة للمدرسة
menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisaḧ, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri    dari  susunan  mudhaf  dan  mudhaf  ilayh,  maka  
ditransliterasikan dengan  menggunakan  “t”  yang  disambungkan dengan 
kalimat  berikutnya, misalnya  .menjadi fî rahmatillâh     يف رمحة هللا   
D.  Kata Sandang dan Lafazh al-Jalâlaḫ 
Kata sandang  berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafazh jalâlaḫ yang berada di 
tengah- tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh – contoh berikut ini : 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

















Skripsi ini berjudul Implementasi Tradisi Wirid Surat al-Kahfi di Pondok 
Pesantren Miftahul Huda 407 Sumberjaya Lampung Barat. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh suatu kegiatan keagamaan dalam bentuk tradisi yang 
berkembang di masyarakat, yaitu tradisi wirid surat al-Kahfi yang dilaksanakan 
setelah shalat subuh, kegiatan ini sudah dilaksanakan sejak awal tahun berdirinya 
pondok yaitu pada tahun 1986, tradisi ini bertujuan agar al-Qur‟an dapat hidup 
dan berkembang dimasyarakat. Penelitian ini mengkaji tentang nilai-nilai spiritual 
yang terkandung dalam tradisi wirid surat al-Kahfi setelah shalat subuh dan 
bagaimana pelaksanaanya. Skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field 
research), yang menggunakan teknik observasi, wawancara dan kuesioner dalam 
pengumpulan data. Kemudian data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan 
metode deskriptif, yaitu dengan menjelaskan fakta yang ada di lapangan kemudian 
dianalisis agar dapat diambil kesimpulannya. Pada implementasi tradisi wirid 
surat al-Kahfi ini terdapat nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalamnya, yaitu 
nilai keimanan dan nilai akhlak. Pembacaan wirid yang dilakukan setiap hari 
setelah shalat subuh dikhususkan pada 10 ayat pertama surat al-Kahfi dengan 
tujuan untuk menghindarkan diri dari fitnah dajjal dan sebagai bentuk pengamalan 
hadis nabi serta melatih para santri agar selalu dekat dengan al-Qur‟an, kemudia 
metode pelaksaannya dilakukan secara bersama-sama yang dipimpin oleh petugas 
imam shalat subuh, dalam hal ini pelaksanaan wirid surat al-Kahfi tidak ada hal-
hal yang menyimpang, tidak ada penambahan kata dan ritual lainnya 
 


























This study entitled the Implementation of Wirid Tradition on Qur‟an 
Recitation Chapter al-Kahfi at Miftahul Huda 407 Sumberjaya Islamic Boarding 
School Lampung Barat. The background of this study is an Islamic agenda on 
developing tradition in society  namely Wirid Tradition on Qur‟an Recitation 
Chapter al-Kahfi that held after early morning. This agenda has already conducted 
since the first year of Islamic boarding school in 1986 to implement Qur‟an in 
society. This study focuses on analysis of spiritual values of Wirid Tradition on 
Qur‟an Recitation Chapter al-Kahfi after early morning and its implementation. 
This field study used observation technique, interview and questionnaire in 
collecting data. Moreover, the data analyzed by descriptive method, which means 
explaining the facts then analyze them to have conclusion. The Implementation of 
Wirid Tradition on Qur‟an Recitation Chapter al-Kahfi contains of spiritual 
values, namely the values of faith and morality. Wirid Tradition on Qur‟an 
Recitation Chapter al-Kahfi held everyday after pray fajr especially the first ten of 
Chapter al-Kahfi to protect us from Dajjal trial and also as the implementation of 
Prophet hadith so that the students close to Qur‟an, while the method is Wirid 
Tradition on Qur‟an Recitation Chapter al-Kahfi held together and lead by the 
officer of pray Fajr on that day, and also Wirid Tradition on Qur‟an Recitation 
Chapter al-Kahfi has no deviated things, no additional words, nor other rituals. 
 




























 ٤ٓٗفتاح اذلدى م معهدىو تطبيق تقليد ورد سورة الكهف يف ا البحث عنوان ىذ 
يف  ينتشرتقليد الشكل وجود العملية الدينية ب. دافع ىذا البحث ىو الغربية مسربجااي، المبونج
عام أتسيس ادلعهد منذ  يطبق ىذا التقليد، الصبحسورة الكهف بعد صالة ورد تقليد  يعٍتاجملتمع، 
 ااجملتمع. تناول ىذنفوس يف  وينتشرالقرآن يعيش  أن يكونىل ، ويهدف ىذا التقليد إ٨٩١ٔ
ا سورة الكهف بعد صالة الصبح وكيفية تنفيذه. ىذ ورد القيم الروحية الواردة يف تقليد البحث
مث حتلل واالستبيان يف مجع البياانت.  تحبث ميداين يستخدم تقنيات ادلالحظة وادلقابال البحث
يف ادليدان مث الواقعة الوصفي، أي من خالل شرح احلقائق  التحليلم ابستخدامجعت البياانت اليت 
 فيو، مشتملةسورة الكهف قيم روحية  ورد . يف تطبيق تقليدمنها حتلل حىت ميكن استخالص النتائج
أول من  آايتخاصة عشر  الصبحصالة كل بعد   الوردقيم اإلميان والقيم األخالقية. تالوة  وىي
ل، واالتباع لسنة النيب صلى هللا عليو ادلسيح الدجاالتعوذ والتجنب من فتنة  هتدف إىلسورة الكهف 
إمام صالة  يشرفو ه بشكل مجاعيتنفيذو وتدريب الطالب ليكونوا قريبني من القرآن دائًما، وسلم، 
وال تضاف فيو عمليات ، منحرفا عن الدينسورة الكهف ورد تنفيذ يكون  ال ، يف ىذه احلالةالصبح
 رى.وكلمات أخ
 

















A. Latar Belakang Masalah 
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari rencana 
yang sudah disusun secara matang dan terperinci, biasanya dilakukan 
setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Implementasi bermuara dari 
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem yang terencana 
dengan baik untuk mencapai tujuan suatu kegiatan.
1
 
Implementasi juga dapat dikaitkan dengan tradisi yaitu sebagai proses 
pelaksanaan bagaimana suatu tradisi dimasyrakat bisa berjalan dengan baik, 
sesuai dengan norma dan aturan yang sudah ditetapkan. Tradisi adalah suatu 
pola kebiasaan sekelompok masyrakat yang dipercaya memiliki nilai religi 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi suatu kebiasaan yang harus 
dilaksanakan.  
Tradisi juga dapat dijadikan sebagai sarana dalam mengembangkan 
ajaran islam, selama tradisi itu tidak mengandung kemusyrikan dan merusak 
akidah umat Islam, salah satu tradisi yang berkembang dimasyarakat adalah 
tradisi pembacaan surah al-Kahfi. Seperti yang sudah  kita ketahui bahwa 
surah al-Kahfi adalah salah satu surah dalam al-Qur‟ān yang memiliki 
banyak keistimewaan diantaranya dalam sebuah riwayat hadis Nabi Saw, 
beliau bersabda : 
 من قرأ سورة الكهف يوم اجلمعة أضاء لو من النور ما بني اجلمعتني
“Rasulullah  SAW bersabda: “Siapa yang membaca surat al-Kahfi 





معةأضاءلو من النورفيما بينو وبني البيت العتيقمن قرأىااليلة اجل  
                                                             
1
 Nurdin Usman, Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002) hlm 79. 
2
 Muhammad bin Abdullah Abu Abdullah al-Hakim al-Naisaburi, Mustadrak ala as-
Shahihain Juz 4, (Beirut : Daarul Kitab al-Alamiyah, 1990 M/1411 H) “Dikutip dari Maktabah 




“Siapa yang membaca surah al-Kahfi pada malam Jumat, maka Allah 





Hadis di atas merupakan salah satu faedah dan keistimewaan surah al-
Kahfi, jika digali masih banyak lagi hadis-hadis keutamaan surah al-Kahfi. 
Kemudian berangkat dari banyaknya keutamaan surah al-Kahfi ini, ada 
sebagian kalangan masyarakat yang menjadikan surah al-Kahfi sebagai 
amalan rutin atau dijadikan wirid oleh kelompok tertentu yang diyakini akan 
mendatangkan keberkahan bagi yang membacanya. 
Salah satu kegiatan wiridan surah al-Kahfi yang rutin dilaksanakan 
yaitu di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 yang terletak di desa 
Sumberjaya Kabupaten Lampung Barat. Para santri dan pengurus pondok 
melaksanakan pembacaan tradisi wirid surah al-Kahfi ini setelah Shalat 
Subuh dan waktu pelaksanaannya setiap hari. 
Menurut salah seorang pengurus pondok, kegiatan ini sudah 
dilaksanakan sejak awal tahun berdirinya pondok, yaitu pada tahun 1986. 
Kegiatan tersebut terus dilestarikan sampai saat ini, dalam pelaksanaan 
wirid ini para santri berkumpul di sebuah aula asrama yang terpisah antara 
laki-laki dan perempuan, kemudian bersama-sama membaca surah al-Kahfi 
yang dipimpin oleh salah seorang Pengurus Pondok Pesantren. Kegiatan ini 
merupakan bentuk ibadah amaliah dengan tujuan untuk mengharapkan 




Dalam al-Qur‟ān dan hadis banyak sekali dalil-dalil yang memberikan 
perintah kepada kita untuk membaca ayat-ayat al-Qur‟ān dan 
mengamalkannya, seperti dalam surah al-Baqarah ayat 121 berikut: 
 
                                                             
3
 Abdullah bin Abdurahman Abu Muhammad ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi Juz 2, (Beirut : 
Darul Kitab al-Arabi, 1407 H) “Dikutip dari Maktabah Syamilah, tanggal 23 Juni 2020, Pukul 
19.59”. 
4
 Wawancara dengan Ustad Sandang Mubarok, selaku pengurus sekaligus pengajar di 




ُلونَُو َحقَّ ِتاَلَوتِِو أُوَلِئَك يُ ْؤِمُنوَن ِبِو َوَمْن َيْكُفْر ِبِو فَ  َناُىُم اْلِكَتاَب يَ ت ْ ُأوَلِئَك ُىُم اخْلَاِسُرونَ الَِّذيَن آتَ ي ْ  
“Orang-orang yang telah kami berikan Kitab, mereka membacanya 
sebagaimana mestinya, mereka itulah yang beriman kepada-Nya. Dan 





Dari dalil di atas menunjukkan bahwa sebaik-baik membaca al-Qur‟ān 
adalah dengan cara yang sebenarnya dan membaca al-Qur‟ān sebagai satu 
upaya seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan 
melaksanakan dzikir-dzikir yang ada dalam al-Qur‟ān. 
Hal ini pun yang menjadi salah satu tujuan dari wirid surat al-Kahfi 
yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 selain sebagai 
salah satu cara untuk menghidupkan sunnah nabi, pembacaan wirid ini juga 
diharapkan dapat menjadi washilah agar siapa yang membacanya dapat 
terhindar dari wabah penyakit dan gangguan jin serta fitnah dajjal, 
kemudian ayat yang diwiridkan yaitu difokuskan untuk 10 ayat pertama 
pada surat al-Kahfi. 
Pondok pesantren ini mengembangkan tradisi wirid ini bukan hanya di 
lingkungan pesantren saja tetapi sudah mulai berkembang di masyarakat 
sekitar. Pada tradisi wirid surat al-Kahfi di Pondok Pesantren Miftahul Huda 
407 ini terdapat keutamaan-utamaan yang ingin penulis gali, yaitu 
bagaimana pelaksanaanya dan pengaruhnya terhadap pelaksana wirid ini 
serta nilai-nilai spiritual apa saja yang dapat diambil dari tradisi ini. Pada 
akhirnya tema yang akan penulis angkat dalam sebuah penelitian yang 
diberi judul “Implementasi Tradisi Wirid Surah Al-Kahfi di Pondok 
Pesantren Miftahul Huda 407 Sumberjaya Lampung Barat”. Dengan 
harapan agar mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam dan sebuah 
ilmu pengetahuan yang berkembang dimasyarakat. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman tentang istilah yang 
digunakan dengan judul implementasi tradisi wirid surah al-Kahfi studi 
kasus di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 Sumberjaya Lampung Barat, 
maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut : 
1. Implementasi, yaitu suatu pelaksanaan dan penerapan atau bisa 
diartikan sebuah tindakan yang dilakukan untuk melaksanakan 
rencana yang sudah dibuat.
6
 
2. Tradisi, yaitu kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan dalam 
masyarakat, penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada 
merupakan cara yang terbaik dan benar.
7
 
3. Wirid, yaitu kutipan-kutipan dari al-Qur‟ān yang ditetapkan untuk 
dibaca (dipelajari) atau zikir, doa dan amalan lain yang biasa 
dikerjakan di dunia secara tetap dan tertib maupun terus menerus.
8
 
4. Surah al-Kahfi, disebut juga Ashabul Kahfi merupakan surah ke-18 
dalam al-Qur‟ān (kitab suci umat Islam), diturunkan di Makkah 
sebanyak 110 ayat. Dinamakan al-Kahfi dan Ashabul Kahfi yang 
artinya penghuni-penghuni gua. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berangkat dari tema yang penulis angkat sebagai judul dalam 
penelitian ini, maka penulis merumuskan identifikasi masalah di antaranya 
sebagai berikut : 
1. Nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi wirid 
surah al-Kahfi setelah subuh di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 
seperti nilai keimanan dan nilai akhlak. 
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2. Bentuk dari pelaksanaan wirid surah al-Kahfi yaitu melaksanakan 
secara bersama-sama dan dipimpin oleh imam shalat. 
3. Manfaat yang terkandung dalam tradisi wirid surah al-Kahfi yaitu 
terhindar dari wabah penyakit, hati merasa tenang dan diharapkan 
dapat terhindar dari fitnah dajjal. 
4. Tujuan dari pelaksanaan tradisi wirid surah al-Kahfi yaitu sebagai 
salah satu cara untuk mengamalkan hadis nabi dan agar al-Qur‟an 
dapat hidup di tengah-tengah masyarakat serta para santri. 
5. Surat-surat dalam al-Qur‟an yang di wiridkan selain al-Kahfi yaitu 
surat waqiah dan al-Mulk. 
6. Pemahaman santri tentang dalil-dalil pelaksanaan wirid surat al-Kahfi. 
7. Pengaruh dari Pelaksanaan wirid surah al-Kahfi terhadap prilaku 
santri dalam ibadah, akhlak dan hubungan sosialnya.  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis hanya mengambil 
dua permasalahan saja yang akan dibahas, diantaranya: Nilai-nilai spiritual 
yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi wirid surah al-Kahfi setelah 
Shalat Subuh di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 dan Bentuk 
pelaksanaan wirid surah al-Kahfi di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407. 
 
D. Batasan Masalah 
Agar pembahasan tidak meluas, dalam penelitian ini penulis 
membatasi permasalahan yang dikaji pada pada implementasi tradisi wirid 
surah al-Kahfi pada 10 ayat pertama yang dilaksanakan setelah Shalat 







E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang sudah penulis tentukan diatas, 
maka penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut : 
1. Apa nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam tradisi wirid surah al-
Kahfi setelah Shalat Subuh di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 
Sumberjaya Lampung Barat? 
2. Bagaimana bentuk implementasi tradisi wirid surah al-Kahfi setelah 
Shalat Subuh di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 Sumberjaya 
Lampung Barat? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui nilai-nilai spiritual apa saja yang terkandung dalam 
tradisi wirid surah al-Kahfi setelah subuh Miftahul Huda 407 
Sumberjaya Lampung Barat. 
2. Untuk mengetahui bentuk implementasi tradisi wirid surat al-Kahfi di 
Pondok Pesantren Miftahul Huda 407. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan secara konseptual dalam mengkaji tentang 
pelaksanaan tradisi wirid surah al-Kahfi lebih mendalam dan 
menambah bahan pustaka terutama bagi yang memokuskaan pada 
kajian sosio-kultural masyarakat muslim dalam memperlakukan, 
memanfaatkan atau menggunakan al-Qur‟an. 
2. Secara praktis, penelitian ini juga dimaksudkan untuk meningkatkan 




Khususnya bagi para santri dan pengurus Pondok Pesantren Miftahul 
Huda 407 agar semakin menumbuhkan rasa cinta terhadap al-Qur‟ān 
dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah para 
pembaca dalam menelaah isi kandungan didalamnya. Skripsi ini tersusun 
atas lima bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut : 
BAB I:   Pendahuluan, dalam bab ini dijelaskan tentang Latar Belakang 
Masalah, Penegasan Istilah, Identifikasi Masalah, Batasan 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 
dan Sistematika Penulisan. 
BAB II:   Tinjauan Pustaka (Kerangka Teori) yang berisi tentang 
implementasinya tradisi wirid surah al-Kahfi dan relvansi 
dengan penelitian sebelumnya. 
BAB III: Metode Penelitian, terdiri dari : Jenis Penelitian, Sumber 
Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, 
dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV: Analisa Data yaitu : nilai-nilai spiritual pada pelaksanaan 
wiridan surat al-Kahfi, dan dalil tentang tradisi wiridan surah al-
Kahfi setelah Shalat Subuh, penerapan pembacaan, makna 
pembacaan menurut warga Pondok Pesantren Miftahul Huda 
407. 




TINJAUAN PUSTAKA  
A. Landasan Teori 
Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya tinjauan pustaka atau 
landasan teori untuk memudahkan peneliti dalam mengkaji penelitian. 
Adapun landasan teori pada penelitian ini mencakup tentang tradisi wirid 
surah al-Kahfi diantaranya: 
1. Tradisi 
Menurut khazanah Bahasa Indonesia, tradisi adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan adat, kebiasaan, ajaran dan 
sebagainya dari nenek moyang. Atau secara umum diartikan sebagai 
pengetahuan, doktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain yang 
diwariskan secara turun temurun termasuk cara pelaksanaannya.
9
 
Dalam pengertian lain, tradisi dimaknai sebagai kebiasaan 
yang berkembang dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 
yang telah dilakukan sejak lama oleh kelompok masyarakat tertentu, 
biasanya berlaku dari suatu negara, agama dan kebudayaan yang sama 




Menurut Hasan Hanafi, tradisi lahir dari masyarakat, 
berkembang oleh masyarakat, kemudian masyarakat muncul dari 
pengaruh tradisi tersebut, atau dengan kata lain tradisi dapat di artikan 
sebagai warisan masa lampau yang terus dilestarikan dari generasi ke 
generasi, bukan hanya persoalan peninggalan sejarah saja tetapi 
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Secara terminologi, tradisi mengacu pada adat dan kebiasaan 
di masa lalu yang tetap memiliki kaitan di masa kini. Ia merujuk pada 
sesuatu yang diwariskan oleh masa lalu tetapi masih berwujud dan 
berfungsi pada masa sekarang, tradisi menggambarkan bagaimana 
masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat 
duniawi maupun hal-hal yang bersifat keagamaan atau ghaib.
12
 
Tradisi juga mengatur bagaimana tatanan hidup manusia 
dengan manusia baik secara individu maupun kelompok, dan tatanan 
hidup manusia dengan alam yang lainnya, kemudian keduanya 
berkembang menjadi sistem yang memiliki norma sekaligus mengatur 




Dari pemahaman di atas maka apapun yang dilakukan oleh 
manusia secara turun temurun dari aspek kehidupan baik dari segi 
norma-norma, adat istiadat, kaidah-kaidah, dan harta-benda, dengan 
upaya untuk melestarikan budaya dari leluhur maka hal itu dapat 
dikatakan tradisi, namun tradisi juga dapat dirubah, diangkat, ditolak 
dan dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia, sesuai dengan 
norma dan tatanan manusia tersebut.
14
 
Beberapa hal yang diwariskan masyarakat melalui tradisi di 
masa lalunya yaitu: 
1) Adat istiadat yaitu nilai atau norma yang mengatur perilaku 
hubungan antar individu dan kelompok. Adat istiadat yang 
berkembang dimasyarakat harus dipatuhi oleh anggota 
masyarakat di daerah tersebut, kendatipun adat istiadat yang 
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diwariskan dari masa lalu terkadang tidak sama persis dengan 
yang dilakukan masa kini karena mengalami berbagai 
perkembangan dan perubahan sesuai zamannya. 
2) Nasehat dari para leluhur, biasanya dilestarikan dengan cara 
menjaga nasehat tersebut melalui ingatan kolektif anggota 
masyarakat dan kemudian disampaikan secara lisan turun 
temurun dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 
3) Orang yang dituakan atau pemimpin kelompok masyarakat yang 
memiliki kemampuan lebih dalam menaklukan alam, seperti 
adanya keyakinan bahwa roh-roh harus dijaga, disembah, dan 
diberikan apa yang disukainya dalam bentuk sesaji. Hal ini 
disampaikan secara lisan oleh pemimpin kelompok tersebut dan 
ajaran ini harus ditaati oleh anggota kelompoknya. 
4) Peninggalan dalam bentuk benda, berupa lukisan, bangunan, 




Jadi, arti penting dalam memahami tradisi adalah sikap, orentasi, 
pikiran, benda material, atau gagasan yang berasal dari masa lalu dan 
terus dilestarikan orang masa kini. Sikap dan orientasi ini menempati 
bagian khusus dari keseluruhan historis dan mengangkatnya menjadi 
tradisi serta sebagai penghormatan atau penerimaan sesuatu yang 




a. Tradisi dalam Islam 
Dalam hukum Islam, tradisi dikenal dengan kata urf yaitu 
secara etimologi berarti “sesuatu yang dipandang baik dan 
diterima oleh akal sehat”. al-Urf adalah sesuatu yang diyakini 
oleh mayoritas orang, baik berupa ucapan atau perbuatan yang 
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dilakukan berulang-ulang sehingga tertanam dalam jiwa 
kemudian diterima oleh akal mereka.
17
 Secara terminologi 
istilah urf  berarti: sesuatu yang tidak asing bagi sekelompok 
masyarakat karena sudah menjadi kebiasaan dan menyatu 




Menurut Ulama Ushul, urf adalah “Apa yang bisa 
dimengerti oleh manusia atau sekelompok manusia dan mereka 
jalankan berupa perbuatan, perkataan, atau meninggalkan.
19
 
Atau dengan kata lain al-Urf adalah apa yang dikenal oleh 
manusia dan menjadi tradisinya, baik ucapan, perbuatan atau 
pantangan-pantangan dan disebut juga adat. Menurut Ahli Syara 
tidak ada perbedaan antara al-Urf dan adat istiadat.
20
 
Tradisi merupakan hasil ijtihad para ulama, cendekiawan 
dan orang-orang Islam yang termasuk ke dalam Ulil Albab, 
tradisi yang bersanding dengan islam merupakan hasil dari 
proses dinamika perkembangan agama yang ikut serta mengatur 
pemeluknya dalam berperilaku pada kehidupan sehari-hari. 
Tradisi yang diatur oleh Islam lebih dominan mengarah pada 
peraturan yang ringan terhadap pemeluknya, sehingga tidak ada 
paksaan atas ketidakmampuan pemeluknya, kemudian tradisi 
yang dikemas dengan nuansa Islami yang memberikan manfaat 
baik demi berlangsungnya tatanan hidup dan nilai ritual yang 
telah diwariskan secara turun temurun.
21
 
Banyak masyarakat memahami tradisi sama dengan 
budaya atau kebudayaan, sehingga keduanya seperti memiliki 
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kesamaan. Dalam pandangan Kuntowijoyo budaya adalah hasil 
karya cipta atau pengolahan dan pengarahan terhadap manusia 




Tradisi yang membudaya bisa menjadi sumber bagi 
seseorang dalam berakhlak dan mampu melihat realitas yang 
ada di lingkungan sekitar sebagai upaya beradaptasi walaupun 





b. Dasar Hukum Tradisi 
Hukum yaitu menetapkan sesuatu atas sesuatu atau yang 
meniadakannya.
24
 Sedangkan dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia, hukum berarti peraturan  yang secara resmi dianggap 
mengikat dan ditetapkan oleh penguasa.
25
 
Agama Islam bersumber dari al-Qur‟ān dan Sunnah yang 
diyakini sebagai kebenaran tunggal oleh pemeluknya. Akan 
tetapi, pada saat ajaran yang bersifat transenden mulai 
bersentuhan dengan aspek sosio-kultural, maka terjadilah 
berbagai macam penafsiran yang cenderung berbeda dan 
berubah-ubah. Dari penafsiran tersebut, memunculkan 
pemikiran-pemikiran baru dalam bidang fiqh dan teologi yang 
berbeda kemudian melahirkan tradisi dari keberagaman kaum 
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Islam sangat memperhatikan tradisi dan konvensi 
masyarakat untuk dijadikan sumber bagi jurisprudensi hukum 
Islam dengan penyempurnaan dan batasan-batasan tertentu. 
Prinsip demikian terus dijalankan oleh Nabi Muhammad SAW. 
Kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan hukum yang 
tertuang kedalam sunnahnya banyak mencerminkan kearifan 
terhadap tradisi para sahabat dan masyarakat.
27
 
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dari 
Abdullah ibn Mas‟ud disebutkan : 
 ما رآه ادلسلمون حسًنا فهو عند اَّللَّ حسن
 “Segala hal yang dianggap oleh kaum Muslim sebagai 
sesuatu yang baik maka menurut Allah hal itu adalah baik pula” 
(HR. Ahmad).28 
 
Hadis tersebut oleh kalangan Ushuliyyun dijadikan dasar 
oleh sebagian masyarakat bahwa tradisi yang tidak bertentangan 
dengan syariat Islam dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 
menetapkan suatu kaedah hukum Islam yang mendukung 
masuknya budaya dan tradisi dalam ajaran Islam. 
Adanya kesamaan antara adat dengan urf, itu semua 
dibuktikan oleh kalangan Ushuliyyun dengan landasan hukum 
istinbat dalam mendasarkan kaedah fiqih dengan salah satu ayat 
al-Qur‟ān berikut:  
ِلَك َوانْ َقَلُبوا َصاِغرِينَ فَ غُِلُبوا ُىَنا  
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 
dengan urf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang 
bodoh.”(Qs. al-A‟raf ayat 119)
29
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Islam tidak menolak tradisi atau budaya dengan syarat 
tidak bertentangan dengan ajaran Islam yang tertuang dalam al-
Qur‟ān dan hadis Nabi Saw. Sebaliknya, jika bertentangan 
dengan ajaran Islam maka tradisi tersebut harus ditinggalkan 




c. Fungsi Tradisi 
Menurut Shils “Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi 
meski mereka sering merasa tak puas dengan tradisi mereka”.
31
 
Dan beberapa fungsi tradisi bagi masyarakat, diantaranya: 
1) Menyediakan fragmen warisan historis yang kita pandang 
memiliki manfaat.  
2) Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, 
keyakinan, pranata dan aturan yang sudah ada. Hal ini 
memerlukan pembenaran agar dapat mengikat anggotanya, 
dan salah satu  sumber legitimasi terdapat dalam tradisi. 
3) Menyediakan simbol identitas kolektif  yang meyakinkan 
dapat memperkuat royalitas primordial terhadap bangsa, 
komunitas atau kelompok. Semua tradisi yang ada di 
daerah, kota dan komunitas lokal sama perannya yaitu 
untuk mengikat warga atau anggotanya dalam bidang 
tertentu. 
4) Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, 
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d. Syarat-Syarat Tradisi 
Para ulama ushul fiqh menyatakan bahwa urf dapat 
dijadikan sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum 
syara‟ apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
33
 
1) Urf  yang bersifat khusus atau umum dari segi perbuatan 
atau ucapan dan berlaku secara umum. Artinya urf itu 
berlaku pada mayoritas kasus yang ada di tengah-tengah 
masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas 
masyarakat tersebut. 
2) Urf telah memasyarakat sebelum muncul persoalan yang 
akan ditetapkan hukumnya. Artinya, urf yang akan 
dijadikan sandaran hukum, lebih dahulu ada sebelum 
adanya kasus yang akan ditetapkan hukumnya. 
3) Urf tidak bertentangan dengan kegiatan sebuah transaksi. 
Artinya, apabila terjadi transaksi antara kedua belah pihak 
dan sudah menetapkan hal-hal yang akan mereka lakukan 
ketika bertransaksi. 
4) Urf tidak bertentangan dengan nash, apabila urf 
bertentangan dengan nash maka menyebabkan hukum 
yang dikandung nash itu tidak bisa diterapkan. urf seperti 
ini tidak dapat dijadikan dalil syara‟ karena kehujjahan urf 
bisa diterima apabila tidak ada nash yang mengandung 
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e. Macam-Macam Tradisi 




1) Dari segi objek terbagi dua : Pertama, al-urf al-lafdzi yaitu 
kebiasaan dari segi ungkapan atau kebiasaan masyarakat 
dalam menggunakan lafaz tertentu sehingga makna 
ungkapannya dapat dipahami masyarakat. Kedua, al-urf 
al-amali yaitu kebiasaan dari segi perbuatan atau 
kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan 
dalam kehidupan bermsyarakat. 
2) Dari segi cakupannya terbagi dua: Pertama, al-urf al-am 
yaitu kebiasaan yang bersifat umum atau kebiasaan yang 
berlaku secara luas diseluruh masyarakat. Kedua, al-urf 
al-khas yaitu kebiasaan yang bersifat khusus atau 
kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat tertentu. 
3) Dari segi keabsahannya dari pandangan syara „urf di bagi 
menjadi dua: pertama: al-urf al-shokhih yaitu kebiasaan 
yang dianggap sah atau kebiasaan yang berlaku ditengah-
tengah masyarakat yang tidak bertentangan nash (ayat atau 
hadis) tidak menghilangkan kemaslahatan mereka dan 
tidak membawa mudarat. Kedua, al-urf al-fasid yaitu 
kebiasaan yang dianggap rusak atau kebiasaan yang 
bertentangan dengan dalil-dalil syara dan kaidah-kaidah 
dasar yang ada dalam syara. 
 
2. Wirid 
Wirid merupakan jamak dari awrad artinya dzikir, doa atau 
amalan lain yang biasa dibaca atau diamalkan setelah shalat, baik 
shalat wajib atau sunnah. Wirid dibagi menjadi dua, yaitu: wirid „amm 
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atau dzikir yang dikeraskan atau dalam bentuk amal lahir menurut 
beberapa ukuran tertentu. Wirid khas atau dzikir yang samar, yaitu 
wirid yang di bacakan secara samar atau tanpa suara seperti menyebut 
asma Allah SWT dalam hati.
36
 Kedua macam wirid tersebut sama, 
hanya cara pelaksaannya saja yang berbeda. 
Jadi wirid adalah amalan yang dikerjakan di dunia secara tetap 
dan terus menerus, atau segala macam bentuk ibadah, baik dalam 
perbuatan sehari-hari maupun dalam bentuk ketentuan yang sesuai 
dengan aturan agama yang dilaksanakan secara batin maupun tidak, 
yang dijalani pada ibadah wajib maupun sunnah. 
Sedangkan hasil dari pelaksanaan wirid di sebut dengan warid, 
warid adalah sesuatu yang dengannya Allah memuliakan hati hamba-
Nya, dengan berupa limpahan cahaya illahi, kenikmatan merasakan 
ibadah, taufik dan hidayah serta ilmu pengetahuan, semuanya 




Wirid dan warid mempunyai kaitan yang sangat kuat, karena 
bila tidak mengerjakan wirid maka tidak ada warid dan apabila warid 
itu karunia Allah maka wirid adalah ibadah yang tetap dan tertib yang 
dilkukan oleh manusia.
38
 Orang yang melaksanakan wirid dalam 
ibadah adalah orang yang memelihara hubungannya dengan Allah 
secara tetap, ia senantiasa menjaga ibadah rutinnya dengan baik dan 
dikerjakan dengan sebaik-baiknya. 
Warid itu bisa masuk dalam hati (qalbu) dan apabila hati 
seorang hamba itu bersih dari pengaruh duniawi, maka akan mudah 
dalam melaksanakan wirid dengan terus menerus, dan tertib 
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Sumber Hukum Wirid 
Sumber hukum wirid banyak tercantum dalam al-Qur‟ān salah 
satunya, surat an-Nisa ayat 103 yang berbunyi : 
 
ُتْم َفَأِقيُموا  ُتُم الصَّاَلَة َفاذُْكُروا اَّللََّ ِقَياًما َوقُ ُعوًدا َوَعَلى ُجُنوِبُكْم َفِإَذا اْطَمْأنَ ن ْ  َفِإَذا َقَضي ْ
 الصَّاَلَة ِإنَّ الصَّاَلَة َكاَنْت َعَلى اْلُمْؤِمِننَي ِكَتااًب َمْوُقوتً 
 “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah 
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 




Cara melatih membiasakan diri dengan wirid dimulai dengan hal 
yang sederhana, yaitu dengan membaca istigfar setelah shalat 
sebagaimana yang dianjurkan oleh Rasulullah Saw, kemudian 
menghidupkan wirid dalam kehidupan sehari-hari sangat diperlukan 





Surat ini bernama al-Kahfi, artinya gua yang besar dan luas 
sehingga dapat di tempati oleh makhluk, atau tempat semacam itu bisa 
disebut juga ngalau. Ngalau terdapat di Baso, Bukit tinggi, berada di 
kaki-kaki bukit dekat Ipoh, Malaysia. Biasanya ngalau digunakan oleh 
sebagian orang untuk tempat beribadat. seperti orang cina yang 
mendirikan kelenteng. Adapaun gua yang sempit kecil dalam bahasa 
Arab disebut Ghar, yaitu sebagai gua di atas bukit Hira‟ tempat 
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Rasulullah Saw menerima wahyu yang pertama dan gua tempat beliau 
bersembunyi bersama Abu Bakar di puncak gunung Tsur.
42
 
Surat ini dinamakan al-Kahfi karena diambil dari kisah beberapa 
orang anak muda yang pergi bersembunyi ke dalam al-Kahfi itu dan 
dengan qudrat-iradat Allah Swt mereka tertidur disana sampai 309 
tahun lamanya. Menurut pendapat Ahli Tafsir menyatakan bahwa 
surat yang ke 18 dalam al-Qur‟ān terdiri dari 110 ayat ini diturunkan 




a. Kisah-kisah dalam surah al-Kahfi 
Ada empat kisah penting dalam surat al-Kahfi, yang 
pertama kisah Ashabul kahfi, dimulai dari ayat ke 9 sampai ke 
26 yaitu cerita tentang pemuda-pemuda yang masuk ke dalam 
gua.
44
 Mereka tidak mau menyembah kepada yang selain Allah 
dan mereka pun mempercayai pula akan adanya hidup sesudah 
mati, yaitu kepercayaan kepada Hari Kiamat. Teranglah bahwa 
kepercayaan yang mereka pegang itu sangat berlawanan dengan 
kepercayaan orang dinegeri mereka, terutama raja yang 
berkuasa. Sebab itu, supaya mereka jangan dianiaya orang atau 
dipaksa merobah keyakinan, lebih baik menyisihkan diri 
ketempat jauh. Maka sampailah mereka ke gua itu dan tertidur 
di sana. 
Dalam cerita ini ada beberapa kesan penting, diantaranya 
keteguhan dan kemauan anak-anak muda itu mempertahankan 
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keyakinannya, keimanan mereka yang bertentangan dengan 
kepercayaan pihak penguasa di negeri mereka waktu itu dan 
mereka memegang kepercayaan Tauhid, bahwa penguasa „alam 
itu Esa adanya.  
Kisah kedua yaitu kisah pemilik dua kebun diawali dari 
ayat 32 sampai 44, dimana dalam peristiwa ini diceritakan 
tentang Ashabul Jannataini, dua orang yang diberikan kebun 
yang sama suburnya, tumbuh di dalamnya aneka tumbuhan dan 
buah-buahan, namun di antara mereka ada yang sombong dan 
lupa akan syukur kepada Allah Swt hingga Allah Swt 
memberikan bencana dan dengan sekejap nikmat itu menjadi 
laknat.  
Dalam kisah dua pemilik kebun ini merupakan 
perumpamaan bagi seorang yang kaya, yang dilalaikan oleh 
harta bendanya dan disombongkan oleh berbagai kenikmatan, 
sehingga ia merasa bahka kenikmatannya itu tidak akan binasa 
oleh apapun. Sedangkan perumpamaan kedua yaitu gambaran 
perumpamaan orang-orang yang baik imannya, selalu ingat dan 
berdzikir kepada Allah Swt dia memandang bahwa kenikmatan 
menunjukkan adanya Dzat pemebriannya, yang 




Kisah ketiga ialah pertemuan Nabi musa dengan Nabi 
Khidr, diawali dari ayat 60 sampai 82 yaitu ketika Nabi Musa 
diperintah Allah menambah pengalaman dan mencari guru yang 
lebih bijaksana dan jauh pandangnya. Sebab Musa sudah sampai 
kepada satu pendapat yang salah, yaitu bahwa dialah satu-
satunya orang yang lebih pandai dalam masyarakat, sebab dia 
Nabi dan sebab dia Rasul. Maka diperintahkan Tuhanlah dia 
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mencari guru dan bertemulah guru itu, yaitu Nabi Khidr. 
Bertemulah tiga pengalaman. Dari ketiga pengalaman itu 
insaflah Musa bahwa memang banyak lagi hal yang belum 
diketahuinya dalam pengalaman hidup ini.
46
 
Cerita yang keempat ialah kisah dari dzulqarnain
47
 bahwa 
dzulqarnain itu mengembara ke bumi sebelah barat (ayat 86), 
bertemu dengan suatu kaum dan dikusainyalah kaum itu, 
dihukumnya mana yang salah dan diberinya ganjaran yang baik 
bagi yang berbuat baik. Kemudian diapun mengembara kebumi 
sebelah timur (ayat 90), terus tentang bahaya Ya‟juj dan Ma‟juj 
dan untuk membendung bahaya itu penduduk memintanya 
dibuatkan dinding atau “Line” untuk membendung apabila 





b. Keutamaan Surat al-Kahfi 
Surat al-Kahfi adalah salah satu surat yang memiliki 
banyak keutamaan dan keistimewaan jika diamalkan dengan 
baik, bahkan dalam beberapa riwayat hadis ada anjuran 
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membaca surah al-Kahfi pada malam atau hari jum‟at. Di antara 
dalil dan fadilah dalam membaca surah al-Kahfi yaitu: 
  
 من قرأ سورة الكهف يوم اجلمعة أضاء لو من النور ما بني اجلمعتني
Rasulullah  SAW bersabda: “Siapa yang membaca surat 
al-Kahfi pada hari jum‟at maka Allah akan memberikan cahaya 




Maksud lafaz (أضاء لو من النور ما بني اجلمعتني) “Allah akan 
memberikan cahaya di antara dua jumat baginya” maksudnya, 
ganjaran dan pahalanya senantiasa ada sepanjang minggu. 
 
  من قرأ سورة الكهف ليلة اجلمعة أضاء لو من النور فيما بينو وبني البيت العتيق
 
“Siapa yang membaca surah Al-Kahfi pada malam jum‟at 
maka akan memancarkan cahaya di antara dirinya dan Baitul 
Atiq” (HR. Ad-Darimi).Hadis ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi 




Lafaz (أضاء لو من النور فيما بينو وبني البيت العتيق ) “Allah akan 
memberi cahaya di antara dirinya dan Baitul Atiq” adalah lafaz 
yang pengungkapannya menggunakan gaya bahasa Al 
Mubalaghah (hiperbola) untuk menggambarkan banyaknya 
pahala yang diperoleh dengan menggunakan sesuatu yang bisa 
ditangkap oleh nalar. 
Dari lafaz (ليلة اجلمعة ) “malam jumat” dan redaksi  ( يوم
 hari jumat” kedua redaksi periwayatannya adalah benar“ ( اجلمعة
seperti yang disebutkan di dalam kitab Al Mustadrak. 
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من قرأ سورة الكهف كما أنزلت كانت لو نورا من مقامو إىل مكة ومن قرأ بعشر 
من آخرىا فخرج الدجال مل يسلط عليو آايت  
 “Siapa yang membaca surat al-Kahfi sebagaimana 
diturunkan (satu surat lengkap), baginya cahaya dari tempat ia 
berada sampai ke mekkah. Dan siapa yang membaca sepuluh 
ayat terakhir darinya, lalu dajjal keluar, maka ia (Dajjal) tidak 
dapat menguasainya”. (HR. AN-Nasa‟i dan Al Hakim).51 
 
Siapa yang menghafal sepuluh ayat pertama dari surah Al-
Kahfi, maka ia akan dilindungi dari fitnah (kejahatan) Dajjal. 
Siapa yang membaca tiga ayat pertama dari surat al-Kahfi, maka 
ia akan dilindungi dari fitnah Dajjal. (HR. Muslim, Abu Daud 
dan At-Tirmidzi). 
 
أخربان دمحم بن عبد األعلى قال حدثنا خالد قال حدثنا شعبة قال أخربين قتادة 
عن سامل بن أيب اجلعد عن معدان عن ثوابن عن النيب صلى هللا عليو و سلم قال : 
 من قرأ العشر األواخر من سورة الكهف فإنو عصمة لو من الدجال
“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin 
Abdullah a‟la berkata, menceritakan kepada kami khalid 
berkata, menceritakan kepada kami Syu‟bah berkata, 
mengabarkan kepadaku Qatadah, dari Salim bin Abi Ja‟ad dari 
Mu‟dan dari Syauban dari Rasulullah Sallalahu Alaihi 
Wasallam, barang siapa yang membaca sepuluh ayat terakhir 
dari surat al-Kahfi, maka ia akan dilindungi dari fitnah Dajjal 
(HR. Muslim dan an-Nasa‟i).”52 
 
Dari riwayat-riwayat yang menjelaskan tentang keutamaan 
membaca atau mengamalkan surah al-Kahfi di atas, terdapat 
perbedaan redaksi dalam penyampaian jumlah ayatnya, yaitu 
ada yang menyebutkan “tiga ayat” dan yang menyebutkan 
“sepuluh ayat pertama dan sepuluh ayat terakhir” namun 
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semuanya tidak ada kontradiksi, sebab yang wajib adalah 
mengamalkan jumlah ayat yang lebih banyak. 
Dan siapa yang ingin mendapatkan kesempurnaan dan 
meraih pahala serta keutamaan-keutamaan yang terkandung 
dalam hadis-hadis tersebut, maka sebaiknya membaca surat al-
Kahfi secara keseluruhan dari ayat pertama sampai terakhir, dan 
waktu pelaksanaan nya pun dianjurkan pada hari jum‟at atau 
malam jum‟at. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Berkaitan dengan judul “Implementasi tradisi wirid surah al-Kahfi di 
Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 Sumberjaya Lampung barat” penulis 
menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki tema berdekatan dengan 
penelitian yang akan penulis teliti diantaranya:  
1. Ahmad Zainal Musthofah, dalam skripsinya berjudul “Tradisi 
Pembacaan al-Qur‟ān surat-surat Pilihan (Kajian Living Qur‟an di 
PP Manba‟ul Hikam, Sidoarjo)”. Skripsi tersebut membahas tentang 
tradisi/amalan pembacaan surat-surat pilihan yaitu surat al-Waqi‟ah, 
surat Yaasin dan surat al-Kahfi, dalam penelitiannya penulis menitik 
beratkan pada makna praktik pembacaan al-Qur‟ān surat-surat pilihan 
bagi para pelaksananya. Makna dari pembacaan tersebut berdasar pada 
teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim, yakni makna obyektif 
sebagai kewajiban yang telah ditetapkan, makna ekspresif yang 
berbentuk pembelajaran, fadilah, dan keutamaannya sedangkan makna 
dokumenter sebagai satu kebudayaan yang menyeluruh. Adapun 
fungsi dari pembacaan tersebut jika merujuk pada teori 









Peneliti menjadikan skripsi tersebut sebagai penelitian yang 
relevan karena dalam pembahasan ini terdapat tema yang hampir 
sama, yaitu membahas tentang tradisi pembacaan surat-surat pilihan 
dalam al-Qur‟ān dan yang jadi pembedanya adalah pada skripsi ini 
pembacaan surat-surat pilihannya lebih ditekankan pada surat al-
Waqi‟ah, surat Yaasin dan surat al-Kahfi sedangkan penelitian yang 
akan penulis teliti hanya surat al-Kahfi saja dan dari segi tempatnya 
pun berbeda yaitu skripsi Ahmad Zainal Musthofah di PP Manbaul 
Hikam, Sidoarjo dan penelitian penulis berada di Pondok Pesantren 
Miftahul Huda 407. 
2. Siti Subaidah, dalam skripsinya berjudul “Tradisi Pembacaan al-
Qur‟ān (Surat al-Kahfi, al-Rahman, al-Sajadah) di Yayasan al-
Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School Desa Waru Jaya 
Kecamatan Paru Kabupaten Bogor” skripsi ini menitik beratkan pada 
bagaimana proses pelaksanaan tradisi pembacaan al-Qur‟ān dan apa 
saja makna dari pelaksanaan tradisi ini. Surat-surat yang menjadi 
fokus pembahasannya yaitu Surat al-Kahfi, al-Rahman, dan al-
Sajadah.
54
  Dalam hal ini terdapat persamaan dalam penelitian ini 
yaitu sama-sama membahas tentang proses pelaksanaan wirid tetapi 
yang menjadi perbedaanya adalah pada penelitian penulis menekankan 
pada aspek nilai-nilai pada pelaksanaan wirid tersebut dan penelitian 
penulis hanya membahas surat al-Kahfi saja serta pada lokasi 
penelitianpun berbeda. 
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3. Mona Aizah Mushonnyviyah, dalam skripsinya yang berjudul 
“Idghom dalam Surat al-Kahfi (Studi Analisa Shorof)” dalam 
pembahasan skripsinya berisi tentang  idghom yang terdapat dalam 
surah al-Kahfi dari segi kitab Shorof, dalam penelitian ini 
mengemukakan asal usul huruf yang mengandung makna idghom 
beserta kaidah-kaidahnya. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah disiplin ilmu shorof khususnya dalam bab 
idghom dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam 
skripsi ini sama-sama membahas tentang surah al-Kahfi hanya saja 
yang menjadi pembeda adalah skripsi ini menggunakan jenis 
penelitian pustaka yang membahas dari segi ilmu kepustakaannya 
sedangkan penelitian penulis adalah berbasis penelitian lapangan yang 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni 
penelitian yang berbasis data-data lapangan, yang menggunakan metode 
pendekatan kualitatif yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi untuk menyelidiki suatu fenomena sosial dan 
sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci 
dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami. 
Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, mengetahui makna 
tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, mengembangkan teori, 




B. Metode Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif terdapat enam jenis penelitian, di antaranya 
penelitian deskriptif, studi kasus, biografi, fenomenologi, grounded theory 
dan etnografi. Namun dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. 
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual 
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung sehingga peneliti 
berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 
perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.
57
 
Metode kualitatif deskriptif ini penulis gunakan untuk 
mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan 
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tradisi wirid surah al-Kahfi setelah Shalat Subuh di Pondok Pesantren 
Miftahul Huda 407. 
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dalam hal ini yaitu di Pondok Pesantren Miftahul 
Huda 407 merupakan lembaga pendidikan keagamaan di Desa Tugusari, 
Kecamatan Sumberjaya, Kabupaten Lampung Barat, waktu penelitian ini 
dilakukan selama 3 (tiga) bulan, yaitu terhitung mulai januari 2020 hingga 
maret 2020. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam penelitian, populasi digunakan untuk menyebutkan 
seluruh elemen atau anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran 
penelitian atau merupakan keseluruhan dari objek penelitian.
58
 
Dalam penelitian jumlah populasi yang penulis ambil cukup 
beragam dan jumlah populasi dari keseluruhan elemen berkisar 800 
orang, yang termasuk di dalamya para santri, para pembina, guru-
guru, pengurus pondok dan pimpinannya. 
2. Sampel 
Pada penelitian ini, pengambilan sampel yang tepat merupakan 
langkah awal dari keberhasilan penelitian karena pemilihan sampel 
yang dilakukan dengan tidak benar akan menghasilkan temuan-
temuan yang kurang memenuhi sasarannya. Sampel diambil dalam 
penelitian sebagai pertimbangan efisiensi dan mengarah pada 
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Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random, sampel 
diambil secara acak tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam 
populasi, tiap elemen populasi memiliki peluang yang sama
60
 karena 
dalam penelitian ini penulis tidak membedakan populasi yang satu 
dengan yang lainnya. Di antara banyaknya sampel yang penulis ambil 
adalah 10% (persen) dari keseluruhan populasi, yaitu sekitar 80 orang 
yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini. Diantaranya 1 orang 
pimpinan pondok pesantren Miftahul Huda 407, 2 orang pengurus, 2 
orang pengajar, 2 orang pembina, 1 orang alumni dan 3 orang santri 
dalam hal ini yang menjadi sampel wawancara, serta 70 santri yang 
menjadi sampel dalam pengisian kuesioner. 
 
E. Sumber Data 
Dalam pengumpulan data yang digunakan mengacu pada dua sumber, 
yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
Yakni data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik 
yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya. Data 
primer diperoleh sendiri secara mentah-mentah dari masyarakat yang 
masih memerlukan analisa lebih lanjut. Data yang didapatkan dari 
responden yang masih sangat asli, tidak menutup-nutupi atau 
mengganti dengan jalan pikirannya, diceritakan sesuai yang ia dapat 
atau ia lihat sendiri sesuai dengan keadaan nyata dan murni, yang 
memuat informasi atau data yang dibutuhkan, 
61
  
Dalam hal ini, penulis memuat data primer dari berbagai sumber 
yang berada di Pondok Pesantren yaitu melakukan wawancara dengan 
pimpinan, para guru, pengurus, pembina, para santri dan santriwati 
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serta masyarakat yang terlibat dalam tradisi wirid surat al-Kahfi di 
Pondok Pesantren Miftahul Huda 407.  
2. Sumber Data Sekunder 
Yakni data yang diperoleh berasal dari bahan kepustakaan, Data 
ini biasanya digunakan untuk melengkapi data primer, mengingat 
bahwa data primer dapat dikatakan sebagai data praktek yang ada 
secara langsung dalam praktek di lapangan atau ada di lapangan 
karena penerapan suatu teori. Untuk melihat konsepsi penerapannya 
perlu merefleksikan kembali ke dalam teori-teori yang terkait, 
sehingga perlunya data sekunder sebagai pemadu.
62
  
Dalam hal ini, penulis mengambil data sekunder dari dari pihak-
pihak lain yang tidak langsung seperti data dokumentasi dan data 
lapangan dari arsip yang dianggap penting. Termasuk jurnal atau 
buku-buku yang memuat informasi berkaitan dengan penelitian ini 
sebagai data tambahan yang sangat bermanfaat. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian,
63
 sekaligus memperoleh data-data 
yang sesuai dengan penelitian ini, suatu penelitian memerlukan teknik 
dalam mengumpulakan data agar data yang ditemukan di lapangan lebih 
akurat. Adapun beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi merupakan langkah awal penelitian, teknik ini 
menuntut adanya pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian, instrumen yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan. 
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain: 
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ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau 
peristiwa, waktu dan perasaan.
64
 Alasan peneliti melakukan observasi 
yaitu sebagai sebuah proses penggalian data yang dilakukan langsung 
oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan untuk melihat, 
mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari 
jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial-keagamaan selama 
beberapa waktu tanpa memengaruhi fenomena yang diobservasi, 




Observasi dalam penelitian kualitatif secara umum terdiri dari 
dua bentuk
66
 diantaranya, observasi partisipan, yaitu metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan dan pengindraan di mana observer atau peneliti 
benar-benar terlibat dalam keseharian responden
67
 dan observasi 
nonpartisipan yaitu observer tidak melibatkan diri ke dalam observee 
hanya pengamatan dilakukan secara sepintas pada saat kegiatan 
tertentu, pengamatan tidak terlibat ini hanya mendapatkan gambaran 
obyeknya sejauh pengelihatan dan tidak dapat merasakan keadaan 
sesungguhnya.
68
 Selain itu, observasi dilakukan sebagai tahap 
pengenalan untuk mencari tahu situasi dan kondisi di lapangan.
69
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi 
partisipasi yaitu penulis lebih menekankan untuk menggali informasi 
dengan mengamati rutinitas keseharian para santri dan santriwati, 
termasuk dalam rutinitas belajar, beribadah dan bersosialisasi di 
lingkungan pesantren, bagaimana serta ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan Wirid Surah al-Kahfi secara mendalam. 
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Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 
diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu 
untuk dijawab pada kesempatan lain. Wawancara merupakan alat re-
checking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 
diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara 
mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 




Dalam penelitian ini penulis menggunakan Metode wawancara 
bebas terpimpin, yaitu proses tanya jawab langsung, dimana dalam 
pelaksanaannya membawa pedoman wawancara yang hanya memuat 
garis-garis besar tentang hal-hal yang di tanyakan, teknik ini 
mempunyai kelebihan yang membuat suasana tidak kaku sehingga 
dalam mendapatkan data yang digunakan dapat tercapai.
71
 Wawancara 
ini penulis tujukan kepada pimpinan, para guru, pengurus, pembina, 
para santri dan informan yang ikut melaksanakan tradisi wirid surat al-
Kahfi di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 Sumberjaya Lampung 
Barat. Informan pada wawancara ini berjumlah 10 orang, terdiri dari 
informan kunci yaitu Ustad Zaenal Mustafa selaku wakil dari 
pimpinan Pondok Pesantren, informan pendukung berjumlah 9 orang 
terdiri dari 2 orang pengajar, 2 orang pengurus, 2 orang pembina, 1 
orang alumni dan 3 orang santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda 
407 Sumberjaya Lampung Barat. 
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Metode dokumentasi merupakan salah satu metode yang penting 
dalam penelitian ini karena digunakan untuk mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, jurnal, surat 




Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini  tidak 
begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih 
tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati 
bukan benda hidup tetapi benda mati, kemudian data yang di ambil 




4. Kuisioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpul data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan dalam bentuk 




Kuesioner atau sistem angket mempunyai kelebihan tersendiri 
apabila dibandingkan alat bantu lainnya, seperti tidak memerlukan 
sistem bertatap muka dengan para responden dan dapat disebar 
luaskan sesuai keperluan pada setiap responden dalam waktu relatif 
singkat. Tujuan pembuatan kuesioner adalah
75
: 
a. Lebih mengarahkan informasi yang diperoleh secara relevan 
sehingga terhindar data tidak terpakai. 
b. Membantu responden memberikan jawaban dalam waktu relatif 
lebih cepat dibandingkan cara lain. 
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c. Mengarah dalam pemakaian analisa kuantitatif sebagai maksud 
utama, ditunjang analisis kualitatif atau sebaliknya. 
d. Mempercepat pengumpulan data. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun 
data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, 
lapangan dan bahan-bahan lain dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mengsistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, guna menjaawab suatu 
permasalahan dan mewujudkan rumusan masalah dalam penelitian.
76
 
Dalam teknik analisis data terdapat beberapa proses yang dilakukan 
untuk menganalisis data penelitian diantaranya:  
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi 
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
3. Berpikir dengan jalan membuat kategori data agar mempunyai makna, 




Setelah melakukan proses seperti di atas, maka dilakukan penyajian 
data, penyajian data diartikan sebagai kumpulan informasi yang tersusun 
dan memberikan kesimpulan serta tindakan. Penyajian data dilakukan 
dengan mendeskripsikan hasil temuan dari kegiatan wawancara terhadap 
informasi di lapangan serta menampilkan dokumen-dokumen panjang data. 
Untuk mengetahui secara mendalam terkait norma, tata cara, makna, 
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manfaat, fungsi dan tujuan dari pelaksaan tradisi wirid surah al-Kahfi di 





Pada bagian penutup penyusunan skripsi berisi tentang kesimpulan dan 
saran. Kesimpulan merupakan laporan hasil penelitian yang ditulis secara singkat 
dan jelas mengenai isi skripsi yang berjudul “Implementasi wirid surah al-Kahfi di 
Pondok Pesantren Miftahul Huda 407”. 
A. Simpulan 
Berdasarkan urian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, peneliti 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam tradisi wirid surat al-Kahfi 
di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 di bagi menjadi dua, yaitu 
nilai keimanan dan nilai akhlak. 
2. Proses pelaksanaan wiridan surah al-Kahfi di Pondok Pesantren 
Miftahul Huda yang dilakukan setiap hari setelah subuh, dan diikuti 
oleh para santri, pengurus beserta para guru yang dipimpin oleh yang 
menjadi imam solat subuh tersebut. 
 
B. Saran 
Saran dari peneliti untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya agar 
tercipta ilmu pengetahuan yang lebih berkembang sebagai berikut : 
1. Dalam konteks manusia sebagai makhluk sosial yang beragama islam 
dan sebagai masyarakat yang percaya akan tradisi atau budaya 
hendaknya mampu menyeimbangkan antara agama dan nilai-nilai 
luhur kebudayaan, dengan tidak menghilangkan nilai-nilai luhur dari 
tradisi dan tidak menyalahi syariat islam.  
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas objek penelitian di 
berbagai pesantren yang menjadikan surah-surah tertentu sebagai 
bagian dari tradisi, misalnya melakukan perbandingan masyarakat 
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Transkip Wawancara : 
Ahmad Mudzakir, salah seorang alumni di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 
wawancara pada tanggal 30 Januari 2020. 
Irfan Fauzi  salah seorang santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 
wawancara pada tanggal 23 Januari 2020. 
Latifah sebagai seorang santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 




Muhammad Shalihin seorang santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 
wawancara pada tanggal 25 Januari 2020. 
Rike Septia Ningsih sebagai salah seorang pembina asrama putri wawancara pada 
tanggal 20 Januari 2020. 
Rizqi Yansyah sebagai seorang pembina santri putra wawancara pada tanggal 21 
Januari 2020. 
Ustad Akiq Zainul Haq sebagai salah satu pengajar di Pondok Pesantren Miftahul 
Huda 407 wawancara pada tanggal 13 Januari 2020. 
Ustad Nunang sebagai Pengajar di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407, 
wawancara pada tanggal 11 Januari 2020. 
Ustad Sandang Mubarak sebagai seorang pengajar di Pondok Pesantren Miftahul 
Huda 407  wawancara pada tanggal 12 Januari 2020. 
Ustad Zenal Mustofa sebagai wakil dari pimpinan Pondok Pesantren Miftahul 








Hari/Tanggal  : Kamis, 6 Desember 2018 
Objek Observasi : Santri dan Santriwati 
Instansi Penelitian : Pondok Pesantren Miftahul Huda 407  
Tempat Penelitian : Sumberjaya Lampung Barat 
Dalam pengamatan (Observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
bagaimana partisipasi santri dan masyarakat di sekitar Pondok Pesantren Miftahul 
Huda 407 dalam kegiatan wirid surat al-Kahfi setelah Shalat Subuh di Pondok 
Pesantren Miftahul Huda 407 Sumberjaya Lampung Barat, meliputi: 
A. Tujuan 
Untuk memperoleh informasi dan data mengenai partisipasi santri dan 
masyarakat dalam pelaksanaan tradisi wirid surat al-Kahfi setelah Shalat 
Subuh di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 Sumberjaya Lampung 
Barat. 
 
B. Aspek yang diamati 
1. Mengamati secar langsung bagaimana partisipasi para santri beserta 
guru-guru, pembina dan pengurus dan masyarakat sekitar di 
lingkungan Pondok Pesantren Miftahul Huda 407. 
2. Mengamati secara langsung bagiamana proses pelaksanaan wirid surat 









Hari/Tanggal  : Kamis, 6 Desember 2018 
Objek Observasi : Keterlibatan santri, para guru, pembina, pengurus dan 
masyarakat pada tradisi wirid surat al-Kahfi. 
Nama peneliti  : Meri Siti Nurjanah 
Tempat observasi : Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 
 
Observasi di mulai pada hari Kamis tanggal 6 Desember 2018 pada pukul 
04.30 dini hari di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 Sumberjaya Lampung 
Barat. Penulis ikut langsung berpartisipasi pada pelaksanaan wirid surat al-Kahfi 
yang dilaksanakan setelah shalat subuh.  
Selama kurang lebih 1 bulan penulis melaksanakan observasi dengan ikut 
serta, melihat, menilai dan mencari tahu apa-apa saja yang dilaksanakan dalam 
wirid surat al-kahfi, bagaimana pelaksanaanya, apa saja yang di baca dan apa 
manfaat yang di peroleh dari pelaksanaan wirid ini. 
Penulis juga mengamati kegiatan para santri pada kesehariannya, kegiatan 
dalam kelas dan kegiatan kebersamaan bersama santri-santri yang lain, 
pengamatan ini bertujuan untuk melihat bagaimana implementasi dari pembacaan 










Pertanyaan untuk pimpinan pondok pesantren 
Hari/Tanggal  : Jumat, 10 Januari 2020 
Pukul   : 08.00 pagi 
Nama informan : Ustad Zaenal Mustafa 
Jabatan  : Wakil Pimpinan Pondok Pesantren 
Nama peneliti  : Meri Siti Nurjanah 
 
Ikut serta dalam menghidupkan dan mengamalkan tradisi wirid surat al-Kahfi 
1. Apa tujuan dari pelaksanaan wirid ini ? 
2. Mengapa surat al-Kahfi yang di wiridkan ? 
3. Apakah ada surat lain yang di wiridkan selain al-Kahfi ? 
4. Mengapa waktu pelaksanaanya setelah subuh ? 
5. Berapa ayat yang di wiridkan ? 
6. Apa dalil yang menjadi landasan pelaksanaan wirid surat al-Kahfi ? 
7. Apakah tradisi ini bertentangan dengan syariat islam ? 
8. Sejak kapan tradisi ini dimulai ? 
9. Apa nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam tradisi wirid ini ? 










Pertanyaan untuk pengajar, pengurus, pembina dan para santri 
Hari/Tanggal  :  
Pukul   : 
Nama informan : 
Jabatan  : 
Nama peneliti  : 
Tempat wawancara : 
 
Ikut serta dalam menghidupkan dan melakukan kegiatan program 
1. Bagaimana proses pelaksanaan wirid surat al-Kahfi ini ? 
2. Siapa saja yang mengikuti wiridan ini ? 
3. Apakah dalam proses pelaksanaan wirid surat al-Kahfi terdapat penambahan 
kata pada ayat tersebut ? 
4. Apa saja manfaat yang dirasakan ketika melaksanakan wirid surat al-Kahfi 
ini ? 
5. Apakah ada pengaruh pada keseharian ketika seringnya mendawamkan 
wirid ini ? 
6. Apakah yang melaksanakan wiridan ini mengetahui manfaat dan keutamaan 
wirid ini ? 










1. Dokumentasi bersama Ustad Zaenal Mustafa selaku wakil dari Pimpinan 
Pondok Pesantren Miftahul Huda 
 
 
2. Dokumentasi Ustad Aqiq Zainul Haq selaku pengajar di Pondok Pesantren 










KUISIONER PENELITIAN SKRIPSI 
“IMPLEMENTASI TERHADAP TRADISI WIRID SURAT AL-KAHFI di 
PONDOK PESANTREN MIFTAHUL HUDA 407 SUMBERJAYA LAMPUNG 
BARAT” 
I. Petunjuk Pengisian 
1. Kuisioner ini semata-mata untuk keperluan akademisi atau penelitian. 
2. Baca dan jawablah pertanyaan berikut secara jujur dan teliti, 
kerahasiaan jawaban dan identitas responden terjaga. 
3. Berilah tanda (√) pada jawaban yang anda anggap tepat. 
4. Mohon untuk mengikuti petunjuk pengisian. 
 
II. Identitas Responden 
Nama : 
Alamat : 
Jenis Kelamin :  
       Laki-Laki                            Perempuan 
Pendidikan/kelas : 
       PP   Ibtida         Tsanawi  
 
       Ma‟hasil   Pengabdian           Lainnya 
Pekerjaan :  
              Petani   Pedagang      IRT  Buruh 
      PNS   Karyawan       Lainnya 
 
III. Persepsi Masyarakat Islam/Santri dan Santriawati 
1. Pernahkah saudara(i) mengikuti atau melihat tradisi wiridan surah al-
Kahfi di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 ? 






Jika jawaban anda YA silakan lanjutkan mengisi kuisioner berikut ini! 
2. Pembacaan surat al-Kahfi setiap hari setelah subuh, sudah menjadi 
tradisi di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407. Bagaimana pendapat 
anda? 
Jawab :         Sangat Setuju          Setuju  Kurang Setuju 
 
      Tidak Setuju         Ragu-ragu. 
3. Apakah anda mengikuti wirid al-kahfi setelah subuh karena sudah 
menjadi tradisi turun temurun di Pondok Pesantren Miftahul Huda 
407? 
Jawab :       Sangat Setuju          Setuju  Kurang Setuju 
 
      Tidak Setuju         Ragu-ragu. 
4. Apakah anda mengikuti wirid al-Kahfi setelah subuh dan sudah 
mengetahui fadhilah atau kandungan surah tersebut ? 
Jawab :     Sangat Setuju          Setuju  Kurang Setuju 
 
      Tidak Setuju         Ragu-ragu. 
5. Menurut anda apakah pelaksanaan pembacaan wirid surah al-kahfi 
dikhususkan setelah subuh karena waktu tersebut memiliki 
keistimewaan? 
Jawab :     Sangat Setuju          Setuju  Kurang Setuju 
 
      Tidak Setuju         Ragu-ragu. 
6. Menurut anda, apakah sering mengikuti wirid al-Kahfi memberikan 
ketenangan dan kedamaian pada diri anda? 
Jawab :     Sangat Setuju          Setuju  Kurang Setuju 
 
      Tidak Setuju         Ragu-ragu. 
7. Menurut anda, apakah pelaksanaan wirid al-kahfi setelah subuh 
merupakan  yang melaksanakan wirid surah al-Kahfi mengetahui 
dalil-dalil tentang keutamaan surah al-Kahfi ? 
Jawab :     Sangat Setuju          Setuju  Kurang Setuju 
 




8. Menurut anda apakah melaksanakan wiridan surat al-Kahfi 
memberikam ketenangan dan kedamaian pada diri anda ? 
Jawab :     Sangat Setuju          Setuju  Kurang Setuju 
 
      Tidak Setuju         Ragu-ragu. 
9. Apakah ada manfaat yang anda rasakan setelah melaksanakan wirid 
surah al-Kahfi ? 
Jawab :     Sangat Setuju          Setuju  Kurang Setuju 
 
      Tidak Setuju         Ragu-ragu. 
 
Jika jawaban anda sangat setuju atau setuju tuliskan pendapat anda. 
Jika jawaban anda kurang setuju, ragu-ragu dan tidak setuju mohon 






10. Menurut anda apakah di Pondok Pesantren Miftahul Huda ada surat 
lain yang di baca setiap hari setelah subuh selain al-Kahfi? 
Jawab : Ada Banyak        Sangat Banyak 
  
 Tidak Ada           Ragu-Ragu 
 
Jika jawaban anda ada, banyak atau sangat banyak, mohon tuliskan 














Dokumentasi pengisian kuisioner  
1. Pengisian kuisioner santri putri 
  











Nomor : 010 / PPMH-407  / LB / VII / 2020 16 Maret 2020 M 
Sifat : Penting                                                                                  
Hal  : Melaksanakan Riset 
 
Kepada Yth; 
Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau 
Pekanbaru 
 
Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Kami Sampaikan bahwa mahasiswa berikut ini : 
Nama : Meri Siti Nurjanah 
N I M : 11632201728 
Prodi : Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir 
Semester :  VIII (Delapan)   
 Judul :  Implementasi Tradisi Wirid surat al-Kahfi di 
Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 
Sumberjaya Lampung Barat. 
 
 Adalah benar bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah melaksanakan 
penelitian di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 Sumberjaya Lampung Barat 
Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan 
terima kasih. 
 
  Wassalam 
 a.n. Pimpinan Pondok, 
  
 









DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama       Nama : MERI SITI NURJANAH 
Tempat/ Tanggal Lahir : Sumberjaya/ 05 Maret 1996 
Jenis Kelamin : Perempuan 
NIM  : 11632201728 
Semester  : VIII (Delapan) 
Agama  : Islam 
Status  : Belum Menikah 
Alamat  : Pekanbaru 
 
Nama Orang Tua  
Ayah  : Yeye Mulyadi 
Ibu  : Neneng Siti Romlah 
Alamat : Sibiruang Kec. Koto      
Kampar Hulu 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN  
 TPA Nurul Iman Simpang Sari Sumberjaya Lampung Barat 
 SDN 01 Tugu Sari Sumberjaya Lampung Barat 
 SMPN 01 Sumberjaya Lampung Barat 
 SMAN 01 Sumberjaya Lampung Barat 
 PKBM Bina Edukasi Pekanbaru 
 Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas 
Ushuluddin Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnya dan 
apabila dikemudian hari terdapat keterangan yang tidak benar, maka saya bersedia 
menerima segala tindakan yang diambil oleh pemerintah.  
